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Abstrak Info Artikel 
Hipertensi merupakan salah satu penyakit paling mematikan di dunia 
yang sering dijuluki sebagai silent killer atau pembunuh diam-diam 
karena penyakit ini tidak memiliki gejala yang spesifik, dapat 
menyerang siapa saja, kapan saja, dan dimana saja Tujuan : Mengetahui 
hasil implementasi penerapan terapi foot massage untuk menurunkan 
tekanan darah pada pasien hipertensi Di RSUD Kartini Karanganyar 
Metode : Jenis penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus yang 
digunakan penelitian adalah studi kasus deskriptif yang dapat diartikan 
sebagai proses pemecahan masalah yang bertujuan untuk melihat hasil 
penerapan Hasil : Sebelum dilakukan terapi foot massage tekanan 
darah pada pasien penderita hipertensi dalam kategori hipertensi 
derajat 1, dan setelah dilakukan terapi foot massage tekanan darah 
pada pasien penderita hipertensi dalam kategori pre hipertensi. 
Kesimpulan : Setelah dilakukan penerapan selama 3 hari berturut-turut 
terjadi penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik pada pasien 
penderita hipertensi Di RSUD Kartini Karanganyar  
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Abstract 
Hypertension is one of the deadliest diseases in the world which is often 
dubbed a silent killer because this disease has no specific symptoms, 
can attack anyone, anytime, and anywhere Objective: Knowing the 
results of the implementation of the application of foot massage 
therapy to reduce blood pressure in hypertensive patients at the 
Karanganyar Kartini Hospital Method: This type of research uses a case 
study design used by research is a descriptive case study which can be 
interpreted as a problem-solving process that aims to see the results of 
the application of results: Before foot massage therapy was performed, 
blood pressure in patients with hypertension was in the 1st degree 
hypertension category, and after foot massage therapy, blood pressure 
in patients with hypertension was in the pre-hypertension category. 
Conclusion: After application for 3 consecutive days there was a 
decrease in systolic and diastolic blood pressure in patients with 
hypertension at the Kartini Karanganyar Hospital.  
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PENDAHULUAN 
Hipertensi merupakan salah satu penyakit paling mematikan di dunia yang sering 

dijuluki sebagai silent killer atau pembunuh diam-diam karena penyakit ini tidak memiliki 

gejala yang spesifik, dapat menyerang siapa saja, kapan saja, dan dimana saja serta dapat 

menimbulkan penyakit degenerative hingga kematian (Aisyiah dkk., 2023). Berdasarkan 
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data World Health Organization (WHO, 2020) menunjukkan bahwa prevalensi kejadian 

hipertensi di seluruh dunia sekitar 972 juta orang atau 26,4% masyarakat dunia mengidap 

hipertensi, angka ini kemungkinan akan meningkat menjadi 29,2% di tahun 2030 

diperkirakan peningkatan jumlah penderita hipertensi dilaporkan meningkat  sebesar 1,28 

milyar orang dewasa berusia 30-79 tahun di seluruh dunia. WHO juga menyebutkan negara 

dengan ekonomi berkembang memiliki 40% penderita hipertensi, sedangkan negara maju 

hanya 35%, kawasan Afrika memegang posisi teratas penderita hipertensi, yaitu sebesar 

40%, Amerika sebesar 35%, dan Asia Tenggara sebesar 36% (Septiani, 2024) 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) menyebutkan prevalensi di Indonesia 

yang didapat melalui pengukuran pada umur ≥ 18 tahun sebesar 34,11%, tetapi penderita 

yang terdiagnosis oleh tenaga kesehatan atau riwayat minum obat sebesar 8,84%. 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan (Dinkes, 2019) Provinsi  Jawa Tengah pada tahun 2021 

jumlah penderita hipertensi yang berusia mencapai ≥ 15 tahun mencapai 8.700.512 orang 

atau berskisar sebesar 30,4%, dari jumlah penderita hipertensi tersebut sebanyak 

4.431.538 orang atau berkisar sebesar 50,9% sudah mendapatkan pelayanan kesehatan, 

Dinkes juga menyebutkan bahwa kota semarang menempati urutan pertama dengn 

prevalensi hipertensi terbanyak sebesar 55,6%, sedangkan kabupaten karanganyar dengan 

prevalensi penderita hipertensi sebesar 30,05%. 

Tingginya angka hipertensi disebabkan oleh beberapa faktor resiko seperti jenis 

kelamin, usia, keturunan, merokok, stress, obesitas, kurang olahraga, mengkonsumsi garam 

berlebihan, mengkonsumsi alkohol berlebih, faktor genetic dan perubahan hormon (Bika & 

Rizka, 2022). Gejala yang sering dialami oleh penderita hipertensi yaitu sakit kepala, pusing, 

tengkuk terasa sakit, sulit tidur, sesak nafas, mudah lelah, lemas, dan disertai otot-otot yang 

menegang dan kaku, sedangkan hipertensi berat biasanya juga disertai komplikasi dengan 

beberapa gejala antara lain gangguan penglihatan, gangguan saraf, gangguan jantung, 

gangguan fungsi ginjal, dan gangguan serebral (otak) yang dapat mengakibatkan kejang dan 

pendarahan pembuluh otak, kelumpuhan, gangguan kesadaran, bahkan koma (Nengke P. 

Sari, 2022).  

Upaya menurunkan prevalensi angka kejadian mortalitas dan morbiditas maka 

hipertensi dan komplikasinya dapat diminimalkan dengan penatalaksanaan terapi 

farmakologis dan non farmakologis (Maulana, 2022). Terapi farmakologis bisa dilakukan 

dengan menggunakan obat-obatan secara teatur seperti obat anti hipertensi yang 

diharapkan mempu mempunyai biovailabilitas yang tinggi guna mengurangi efek 

mendadak seperti tarakikardia, meningkatkan kualitas hidup guna menurunkan risiko 

gagal jantung dan mengurangi recurrent infark miokard (Melizza & Putri, 2022). Terapi non 

farmakologis bisa dilakukan dengan cara kepatuhan menjalankan diet, menurunkan berat 

badan berlebih bagi penderita obesitas, rajin berolahraga, mengurangi konsumsi garam dan 

lemak jenuh, mengkonsumsi sayur dan buah guna mencukupi kalium, serta berhenti 

merokok (Evia dkk., 2022). Pendekatan terapi komplementer yang dapat mengurangi 

hipertensi adalah akupresur, ramuan cina, terapi herbal, relaksasi nafas dalam, 

aromaterapi, terapi music, meditasi dan pijat.   

Salah satu terapi pijat yang dapat digunakan untuk mengurangi tekanan darah tinggi 

yaitu terapi foot massage, karena terapi ini dapat menimbulkan efek relaksasi pada otot-

otot yang kaku sehingga terjadi vasodilatasi yang menyebabkan tekanan darah turun secara 

stabil (Ainun dkk., 2021a).  Foot massage merupakan salah satu terapi komplementer yang 
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aman dan mudah diberikan dan mempunyai efek meningkatkan sirkulasi, mengeluarkan 

sisa metabolisme, meningkatkan rentang gerak sendi, mengurangi rasa sakit, 

merelaksasikan otot dan memberikan rasa nyaman pada pasien (Iffada dkk., 2024). Foot 

massage bertujuan untuk menurunkan tekanan darah, mengurangi kegiatan jantung  dalam 

memompa, dan mengurangi mengerutnya dinding-dinding pembuluh nadi halus sehingga 

tekanan pada dinding-dinding pembuluh darah berkurang dan aliran darah menjadi lancar 

sehingga tekanan darah akan menurun (Hidayat dkk., 2024).  

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Berdasarkan hasil penelitian (Yanti, 

2020) terbukti untuk efektivitas massage punggung dan kaki terhadap tekanan darah pada 

penderita hipertensi, didapatkan rata-rata tekanan darah penderita hipertensi sesudah 

diberikan massage kaki terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi yaitu dengan 

sistole 127,50 mmHg dan diastole 76,25 mmHg dengan standar deviasi yaitu dengan sistole 

7,07 mmHg dan diastole 5,17 mmHg, tekanan darah terendah adalah 120/70 mmHg dan 

tertinggi adalah 140/80 mmHg dengan perlakuan massage kaki menunjukan lebih besar 

pengaruhnya terhadap penurunan tekanan darah daripada masase punggung karena nilai 

p diastoliknya lebih kecil dengan didapatkan nilai p = tekanan darah sistolik 0,001 dan 

tekanan darah diastolik 0,000 (p < 0,05), hal ini dikarenakan dengan masase pada kedua 

kaki lebih memberikan efek relaksasi yang lebih besar terhadap sirkulasi darah seluruh 

tubuh daripada hanya massage di punggung saja. Penelitian lain juga dilakukan oleh (Ainun, 

2021) dengan hasil setelah malaksanakan terapi foot massage 3 hari berturut turut selama 

15 menit nyeri kepala hilang, badan terasa ringan, rileks dan hasil tekanan darah systole 

menjadi stabil. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di RSUD Kartini 

Karanganyar, menunjukkan bahwa 37 pasien hipertensi dirawat inap di Bangsal Mawar 1 

dari bulan November dan Desember 2024, dan 11 pasien tambahan tercatat pada Januari 

2025. Hasil wawancara peneliti dengan kepala ruang Mawar 1 RSUD Kartini Karanganyar 

mengatakan belum pernah menerapkan terapi foot massage untuk mengetahui perubahan 

penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi. Berdasarkan dari latar belakang 

tersebut peneliti tertarik untuk mengaplikasikan "Penerapan Terapi Foot Massage Untuk 

Menurunkan Tekanan Darah Pada Pasien Hipertensi Di RSUD Kartini Karanganyar".  

 

METODE 

Penelitian menggunakan studi kasus. Rancangan studi kasus yang digunakan 

penelitian adalah studi kasus deskriptif yang dapat diartikan sebagai proses pemecahan 

masalah yang bertujuan untuk melihat hasil penerapan. Studi ini menggunakan asuhan 

keperawatan dimana penulis mengumpulkan data yang dimulai dari pengkajian, 

menentukan diagnosis, melakukan perencanaan, melaksanakan penerapan/ implementasi, 

dan melakukan evaluasi pada dua responden.  

Mengumpulkan data hasil pengukuran tekanan darah pada responden sebelum terapi 

dengan menggunakan tensimeter. Kemudian dilakukan penerapan terapi foot massge  yang  

dilakukan sebanyak 3 hari berturut-turut dengan 3 kali intervensi. Setelah melakukan 

terapi, dilakukan pengukuran tekanan darah kembali untuk mengetahui apakah ada 

perubahan terhadap tekanan darah sebelumnya. Setelah mendapatkan data hasil 

pengukuran tekanan darah sebelum dan sesudah dilakukan terapi, peneliti kemudian 

mendeskripsikan hasil tekanan darah sebelum dan sesudah dilakukan terapi, peneliti 
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mendeskripsikan perubahan tekanan darah sebelum dan sesudah diberikan terapi dan 

mendeskripsikan perbandingan hasil akhir antara 2 responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerpan ini dilakukan untuk mendeskripsikan hasil implementasi sebelum dan 

sesudah dilakukan penerapan terapi foot massage untuk mengetahui perubahan tekanan 

darah pada penderita hipertensi. Berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap Tn. S dan Tn. D pada hari pertama sebelum dilakukan 

penerapan terapi foot massage dalam tekanan darah Tn. S 152/93 mmHg dan Tn. D sebesar 

145/92 mmHg. Maka dibab ini peneliti akan melakukan pembahasan lebih lanjut. 

Pembahasan ini bertujuan untuk menginterpretasikan data hasil penerapan dan kemudian 

dibandingkan dengan teori dari penelitian sebelumnya yang terkait dengan judul 

penerapan. 

1. Pengkuruan Tekanan Darah Sebelum Dilakukan Penrapan Terapi Foot Massage  

Tekanan daah sebelum dilakukan terapi foot massage pada Tn. S yaitu 152/93 

mmHg dan Tn. D yaitu 145/92 mmHg. Hipertensi yang diderita kedua responden 

termasuk dalam kategori hipertensi derajat 1 sesuai dengan teori Suprayitno., (2020) 

yang menyatakan bahwa hipertensi dengan tekanan darah sistolik 140-159 mmHg dan 

diastolic 90-99 mmHg. 

Hipertensi  dapat  disertai  gejala ataupun  tanpa gejala yang  memberi ancaman  

terhadap  kesehatan secara terus-menerus. Gejala yang sering muncul berupa nyeri  

kepada  kepala atau  rasa  berat  pada  tengkuk, vertigo,  merasa  selalu  berdebar-debar,  

merasa mudah lelah, penglihatan  kabur, telinga berdenging, serta dapat  mengalami  

mimisan. Jika  terjadi peningkatan tekanan darah dalam kurun waktu lama dapat 

menyebabkan rusaknya  jaringan pada ginjal atau biasa disebut gagal ginjal, juga dapat 

terjadi jantung koroner serta  gangguan pada  otak  yang dapat  menimbulkan penyakit   

stroke, sehingga sangat penting  untuk mendeteksi lebih awal tekanan darah agar lebih 

mudah mendapatkan pengobatan (Apriyaningrum, 2024). 

Hipertensi  akan  terus  meningkat  sejalan  dengan  perubahan  gaya  hidup  seperti  

kebiasaan merokok, obesitas, pola makan yang kurang bergizi, dan stres psikososia hal 

tersebut termasuk faktor yang dapat diubah pada seseorang yang mengalami 

hipertensi, sedangkan faktor  yang tidak dapat diubah meliputi usia, jenis kelamin dan 

keturunan,. Penyakit hipertensi akan terus menjadi masalah kesehatan masyarakat 

dan akan menjadi lebih besar jika tidak ditanggulangi sejak dini (Juwita., 2024). Teori 

tersebut menunjukkkan kesesuaian dengan fakta yang diperoleh pada saat pengkajian 

Tn. S dengan tekanan darah tinggi disebabkan karena beberapa faktor seperti karena 

usianya yang menginjak 84 tahun, saat muda mempunyai kebiasaan merokok, makan 

makanan yang asin,  dan memiliki riwayat hipertensi sejak 5 tahun  yang lalu karena 

faktor keturunan dari orang tuanya. Hal ini sesuai dengan teori (Dismiantoni., 2020) 

menyatakan bahwa riwayat  keluarga,  aktivitas  fisik,  perilaku  merokok, dan konsumsi  

garam merupakan  faktor risiko kejadian hipertensi.  Tn. D dengan tekanan darah tinggi 

terjadi karena faktor usia yang menginjak umur 82 tahun, sering mengkonsumsi 

makanan yang asin, dan mengalami hipertensi sejak 3 tahun yang lalu.  

Sebelum dilakukan penerapan terapi foot massage Tn. S mengeluh nyeri kepala 

terasa seperti tertusuk-tusuk, sedangkan Tn. D mengeluh  nyeri pada bagian belakang 
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kepala. Tn. S mengatakan masih suka mengkonsumsi makanan yang asin. Hal ini sesuai 

dengan teori yang menyebutkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

hipertensi dibagi dalam kedua kelompok besar, yaitu faktor yang melekat atau tidak 

dapa diubah seperti umur, jenis kelamin, genetic, dan faktor yang dapat diubah seperti 

pola makan, kebiasaan olahraga, merokok (Juwita., 2024).  

2. Pengukuran Tekanan darah Sesudah Dilakukan Penerapan Terapi Foot Massage  

Setelah dilakukan terapi foot massage pada Tn. S dan Tn. D selama 3 hari 

berturut-turut dalam waktu 15 menitkedua responden menunjukkan adanya 

penurunan tekanan darah. Hasil akhir setelah dilakukan penerapan pada Tn. S tekanan 

darah 135/85 mmHg yang termasuk dalam kategori pre hipertensi, sedangkan pada 

Tn. D tekanan darah 130/80 mmHg termasuk dalam kategori  pre hipertensi. Tn. S dan 

Tn. D melakukan terapi foot massage setiap hari satu kali dengan rutin, dan semangat 

serta antusias data melakukan terapi foot massage tersebut. Terdapat hasil adanya 

perubahan penrunan tekanan darah setelah dilakukan terapi foot massage kepada 

responden.  

Penelitian ini menujukkan bahwa penerapan terapi foot massage dapat 

bermanfaat terhadap penderita hipertensi untuk menurunkan dan menstabilkan 

tekanan darah karena dapat memberikan efek relaksasi pada otot-otot yang kaku 

sehingga terjadi vasodilatasi yang menyebabkan tekanan darah turun secara stabil 

(Yulianti., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian (Hidayat., 2024) yang menjelaskan 

bahwa Foot massage efektif menurunkan tekanan darah, mengurangi kegiatan jantung 

dalam  memompa, dan mengurangi mengerutnya dinding-dinding pembuluh nadi 

halus sehingga tekanan pada dinding-dinding pembuluh darah berkurang dan aliran 

darah menjadi lancar sehingga tekanan darah akan menurun.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanti, (2020) terbukti untuk 

efektivitas massage punggung dan kaki terhadap tekanan darah pada penderita 

hipertensi, didapatkan rata-rata tekanan darah penderita hipertensi sesudah diberikan 

massage kaki terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi yaitu dengan sistole 

127,50 mmHg dan diastole 76,25 mmHg dengan standar deviasi yaitu dengan sistole 

7,07 mmHg dan diastole 5,17 mmHg, tekanan darah terendah adalah 120/70 mmHg 

dan tertinggi adalah 140/80 mmHg dengan perlakuan massage kaki menunjukan lebih 

besar pengaruhnya terhadap penurunan tekanan darah daripada masase punggung 

karena nilai p diastoliknya lebih kecil dengan didapatkan nilai p = tekanan darah 

sistolik 0,001 dan tekanan darah diastolik 0,000 (p < 0,05), hal ini dikarenakan dengan 

masase pada kedua kaki lebih memberikan efek relaksasi yang lebih besar terhadap 

sirkulasi darah seluruh tubuh daripada hanya massage di punggung saja. Teori ini 

sesuai dengan studi kasus yang menyatakan bahwa setelah diberikan terapi foot 

massage selama 3 hhari berturut-turut selama 15 menit intensitas sakit kepala pada 

Tn. S dan Tn. D berkurang. 

3. Perkembangan tekanan darah Sebelum dan Sesudah Dilakukan penerapan Terapi Foot 

Massage  

Hasil yang diperoleh dari penerapan terapi foot massage yang dilakukan selama 3 

hari berturut-turut selama 15 menit yang dilaksanakan di RSUD Kartini Karanganayar 

diruang Mawar 1 tanggal 22-24 Februari 2025. Setelah dilakukan penerapan terapi 

foot massage dalam peneliti menyatakan bahwa terdapat penurunan tekanan darah 
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sebelum dan sesudah penerapan. Pada hari pertama tekanan darah Tn. S 152/93 

mmHg dan setelah dilakukan penerapan terapi foot massage selama 3 hari berturut-

turut mengalami penurunan menjadi 135/85 mmHg, sedangkan tekanan daran pada 

Tn. D pada hhari pertama 142/92 mmHg dan setelah dilakukan penerapan terapi foot 

massage selama 3 hari berturut-turut mengalami penurunan menjadi 130/80 mmHg. 

Tekanan darah pada kedua responden yang tidak stabil ini dapat terjadi karena usia 

yang sudah lebih dari 60 tahun dan aktifitas fisik yang terbatas. aktifitas fisik yang 

dilakukan secara teratur meningkatkan kesehatan jantung dan pembuluh darah 

menguatkan tulang dan otot, mengontrol berat badan dan menghindari stress sehingga 

tekanan darah yang semula tinggi menjadi menurun. Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian (Fadhilah & Maryatun, 2022), bahwa penyebab tekanan darah naik atau 

turun adalah kegemukan, diet yang buruk, merokok, konsumsi alcohol, kopi, obat-

obatan, faktor usia dan stress. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri., (2023) menjelaskan bahwa Selama 3 hari 

berturut-turut dengan waktu 15 menit di berikan perawatan terapi foot massage, 

penulis telah menerapkan tindakan foot massage pada pasien Ny. S dengan Hipertensi 

yang di rawat di ruang Sulaiman 4 RS Roemani Semarang untuk menurunkan tekanan 

darah. Hasil dari tindakan foot massage tersebut menunjukan bahwa adanya 

perbedaan dimana sebelum dilakukan tindakan dan sesudah dilakukan tindakan 

Kesimpulan hasil rata rata angka penurunan tekanan sistolik yaitu 3,6 MmHg dan 

tekanan diastolik sebesar 5,3 MmHg dari angka tekanan darah sebelum dilakukan 

terapi foot massage 190/115 MmHg setelah dilakukan intervensi terapi foot massage 

pada hari ke 3 sebesar 158/94 MmHg. Penelitian ini sejalan dengan peneitian yang 

dilakukan oleh Niswah., (2022) bahwa Penerapan foot massage dapat meningkatkan 

kelancaran kembalinya darah ke jantung, melebarkan pembuluh darah, merangsang 

aktivitas parasimpatis, dan pada akhirnya menghasilkan respon relaksasi yang 

menurunkan tekanan darah membuat aliran darah balik menuju jantung menjadi 

lancar. 

4. Perbandinagn Hasil Akhir Dari Penerapan Terapi Foot Massage Antara 2 Responden 

Hasil yang diperoleh dari penerapan terapi foot massage yang dilakukan selama 3 

hari berturut-turut selama 15 menit yang dilakukan pada Tn. S dan Tn. D bahwa terapi 

foot massage dapat menurunkan tekanan darah pada pasien penderita hipertensi. 

Setelah dilakukan penerapan selama 3 hari berturut-turut terjadi penurunan tekanan 

darah sistolik Tn. S sebesar 17 mmHg dan Tn. D sebesar 15 mmHg, sedangkan tekanan 

darah diastolik pada  

Tn. S sebesar 8 mmHg dan Tn. T sebesar 10 mmHg. Dalam hasil pengukuran 

tekanan darah terdapat perbedaan pada tekanan darah sistolik dan diastolik, 

perbedaan muncul dikarenakan adanya aktifitas fisik yang berbeda antar kedua 

responden. Aktifitas yang berlebihan dapat mengabibatkan tekanan darah tinggi 

sehingga vasokontriksi pembuluh darah otak sehingga sirkulasi pada otak terhambat 

dan resistensi pembuluh darah otak meningkat hingga berakibat munculnya gangguan 

rasa nyaman nyeri kepala  (Isnaini & Haryanto, 2024). 

Adapun faktor resiko terjadinya hipertensi seperti faktor  yang  tidak dapat   

dikontrol yaitu seperti faktor genetik, jenis kelamin, dan individu dituntut untuk 

mengarahkan tenaga yang cukup besar . Tingginya kejadian hipertensi seiring dengan  
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bertambahnya  umur  yang  disebabkan oleh perubahan struktur pada pembuluh  darah 

besar,  sehingga  pembuluh  darah  menjadi  lebih sempit  dan  dinding  pembuluh  darah  

menjadi kaku, sebagai akibatnya adalah  meningkatnya sistolik. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa usia sangat rentan terhadap risiko hipertensi yaitu semakin   

bertambahnya usia maka hipertensi pun akan semakin meningkat. Namun dapat 

dikendalikan dengan rajin berolahraga atau melakukan aktivitas  fisik dan  melakukan  

pemeriksaan tekanan darah secara rutin (Kutbi & Ningsih, 2023). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penerapan terhadap 2 responden tentang penerapan terapi foot 

massage untuk menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi di RSUD kartini 

karanganyar di Ruang mawar 1 selama 3 hari berturut-turut, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Tekanan darah pada kedua responden saat sebelum diberikan terapi foot massage 

hari pertama pada Tn. S 152/93 mmHg dan Tn. D 145/92 mmHg. Kedua tekanan 

darah tersebut termasuk dalam kategori hiprtensi derajat 1. 

2. Hasil tekanan darah setelah dilakukan penerapan terapi foot masaage pada Tn. S dan 

Tn. T selama 3 hari berturut-turut dengan waktu 15 menit, pada hari pertama tekanan 

darah Tn. S 152/93 mmHg menurun menjadi 135/85 mmHg dan Tn. D 142/92 

menurun menjadi 130/80 mmHg. 

3. Setelah dilakukan terapi foot massage peneliti mengatakan terdapat penurunan 

tekanan darah sebelum dan sesudah dilakukan penerapan selama 3 hari berturut-

turut pada Tn. S 135/85 mmHg dan Tn. D 130/80 mmHg. 

4. Setelah dilakukan penerapan selama 3 hari berturut-turut terjadi penurunan tekanan 

darah sistolik Tn. S sebesar 17 mmHg dan Tn. D sebesar 15 mmHg, sedangkan tekanan 

darah diastolik pada Tn. S sebesar 8 mmHg dan Tn. T sebesar 10 mmHg. 
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